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Komisioner Tinggi UNHCR Filippo Grandi menyerukan solusi untuk 
Myanmar  
 

Komisioner Tinggi PBB untuk Urusan Pengungsi, Filippo Grandi, menutup kunjungan 
pertamanya ke Myanmar dengan dengan mendorong penanganan inklusif dan 
berkelanjutan untuk melindungi para pengungsi dan orang tanpa kewarganegaraan. 

 
Selama kunjungannya, Grandi mendatangi Yangon, Naypyitaw, Sittwe dan 
Maungdaw di kawasan Rakhine. Beliau bertemu dengan State Counsellor Myanmar 
Aung San Suu Kyi; Menteri Kesejahteraan Sosial, Pertolongan dan Pemukiman 
Kembali, Dr. Min Myat Aye; Menteri Ketenagakerjaan, Imigrasi dan Populasi, U Thein 
Swe; dan Menteri Urusan Perbatasan, Let. Jen Ye Aung. 

 
“Saya sangat senang mendengar bahwa State Counsellor menyatakan bahwa 
pengungsi diterima kembali dari Thailand” kata Komisioner Tinggi. “Kami sepakat 
bahwa kepulangan para pengungsi harus secara sukarela dan berkelanjutan. 
Pengungsi tidak seharusnya dalam kondisi bergantung melainkan siap untuk 
mandiri.” 

 
Mereka juga membahas tentang akses kemanusiaan di Kachin dan negara bagain 
Rakhine, dimana sekitar 100,000 dan 120,000 orang telah tinggal di perkemahan 
untuk pengungsi internal selama lebih dari lima tahun.   

 
Sementara itu di Rakhine, Komisioner Tinggi bertemu dengan pengungsi Muslim di 
perkemahan Sittwe, Dar Paing, yang menytakan keinginan kuat untuk dapat kembali 
pulang ke rumah mereka. Ia juga mengulurkan tangan untuk Komunitas Rakhine dan 
Muslim di Maungdaw utara dan mendengarkan kekahwatiran mereka terhadap isu 
keamanan dan kebutuhan hidup mereka.   

 
“Ini merupakan persoalan yang pelik tetapi bukan hal yang mustahil untuk 
diselesaikan” ucap Grandi. “Sebuah langkah besar dalam memperjuangkan 
kebebasan untuk mendapatkan layanan dan penghidupan yang layak untuk semua 
kalangan. Jalur yang dimudahkan untuk mendapatkan kewarganegaraan merupakan 
salah satu solusi sebagai upaya menghilangkan kemiskinan tanpa pengecualian” 

 
Beliau menekankan bahwa rekomendasi untuk Komisioner Penasihat untuk Negara 
Bagian Rakhine menyediakan pilihan untuk langkah selanjutnya. Kunjungan 
Komisioner Tinggi akan berlanjut ke Thailand dan diakhiri di Bangladesh pekan 
depan. 

 
Untuk informasi lebih lanjut, silakan hubungi:  
Di Bangkok, Vivian Tan, tanv@unhcr.org  
Di Yangon, Andrew Dusek, dusek@unhcr.org  
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